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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Lendir bekicot Achatina fulica memiliki kandungan bioaktif alkaloid,    

flavonoid, dan saponin tetapi negatif kandungan tanin secara kualitatif. 

2. Kadar rerata senyawa flavonoid dalam lendir bekicot secara kuantitatif adalah 

sebesar 0,061 % atau 0,061 mg QE/mg Lendir. 

3. Lendir bekicot berdasarkan pengujian dengan metode BSLT (Brine Shrimp 

Lethality Test) tidak memiliki aktivitas sitotoksik (tidak toksik). 

B. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

1. Perlu dilakukan fraksinasi dan isolasi pada pengujian senyawa bioaktif 

metabolit dalam lendir bekicot termasuk karakterisasi lanjutan senyawa bioaktif. 

2. Perlu dilakukan pengujian aktivitas sitotoksik lendir bekicot dengan metode 

lain (MTT assay, In silico modelling, dsb) terhadap sel kanker (PANC-1, M21, 

RKO, MCF-7, IMR32, dsb) dan sel normal sebagai kontrol sehingga didapatkan 

kepastian aktivitas lendir dan peran setiap senyawa terhadap macam-macam sel. 

3. Perlu dilakukan uji perbandingan kandungan bioaktif antara mucus dan 

hemolymph Achatina fulica.  
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LAMPIRAN 

Lampiran Gambar 1. 

  

Gambar 16. Telur Bekicot 

Keterangan: telur bekicot bewarna 

kekuningan dan berbentuk bulat oval 

 

Gambar 17. Hasil Lendir  

Keterangan: lendir bewarna kuning 

jernih dan homogen 

  
Gambar 18. Uji BSLT 

Keterangan: pengujian dengan lampu 

LED selama 24 jam 

 

Gambar 19. Wadah Uji  

Keterangan: Wadah plastik bening 

untuk pengujian 

 

 
Gambar 20. Artemia salina dalam pipet 

tetes 

Keterangan: Larva uji (tanda merah) 

Gambar 21. Penetasan siste  

Keterangan: siste yang diteteskan 

menjadi larva dalam 48 jam 
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Lampiran Gambar 2. 

  
Gambar 22. Telur dan A. salina bebas  

Keterangan: siste yang belum menetas 

(tanda merah) dan larva bebas (panah 

hitam) 

Gambar 23. A. salina 

Keterangan: penampakan larva  

   

Gambar 24. Lendir 100 ppm (A), Lendir 10 ppm (B), Blanko (C) 

Keterangan: contoh larutan yang digunakan dalam uji BSLT 

 

 
Gambar 25. Blanko dan Lendir 10.000 ppm 

Keterangan: perbandingan warna larutan blanko (panah merah) dan lendir uji 
Lampiran Gambar 3. 
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Gambar 26. Flavonoid Kualitatif Cara 4 (A), flavonoid Kualitatif Cara 5 (B) 

Keterangan: pengujian flavonoid kualitatif dengan kedua metode dan lima kali 

pengulangan 

 

 
 

Gambar 27. Saponin Kualitatif 

Keterangan: hasil positif saponin 

(busa) yang terbentuk pada kelima 

ulangan uji 

 

Gambar 28. Tanin Kualitatif 

Keterangan: hasil negatif pada pengujian 

tanin 

 
Gambar 29. Alkaloid Kualitatif 

Keterangan: pengujian alkaloid kualitatif 
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Lampiran Gambar 4. 

  
Gambar 30. K-Asetat 1 M 

Keterangan: larutan kalium asetat 1M 

yang dibuat dari melarutkan bubuk K-

Asetat dengan pelarut aquades 

 

Gambar 31. Kuersetin 100 ppm 

Keterangan: kuersetin konsentrasi yang 

diencerkan dari kuersetin stok  

  
Gambar 32. Kuersetin Stok 

Keterangan: larutan standar stok yang 

bewarna kuning dan homogen 

Gambar 33. AlCl3 0,1 % 

Keterangan: pereaksi aluminium 

klorida yang dibuat dengan melarutkan 

bubuk bersama aquades 

 

  
Gambar 34. Standard Kuersetin  

Keterangan: standar kuersetin dalam 

proses pengujian 

Gambar 35. Standard Kuersetin 

Sesudah Inkubasi 

Keterangan: warna standar kuersetin 

yang bertingkat sesuai tingkatan 

konsentrasi 

 

  

K100  

Kstok  

AlCl3 0,1 % 

K-Asetat 1 M 
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Lampiran Gambar 5. 

 
Gambar 36. Standard Kuersetin Ulangan 1 

 

 
Gambar 37. Standard Kuersetin Ulangan 2 

 

 
Gambar 38. Standard Kuersetin Ulangan 3 

 

 
Gambar 39. Standard Kuersetin Ulangan 4 

 
Gambar 40. Standard Kuersetin Ulangan 5 
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Gambar 41. Lendir Pengujian TFC Ulangan 2 (A), lendir TFC Konsentrasi 10.000 

ppm hingga 70.000 ppm (ke arah kanan sesuai panah) (B) 

 

  
Gambar 42. Bekicot yang digunakan Gambar 43. Muka bekicot 

Keterangan: cangkang (panah biru); kaki perut (panah hijau); kepala (panah 

orange); sepasang tentakel panjang sebagai photoreceptor yang terdiri dari mata 

(ujung) dan tangkai tentakel (panah merah); sepasang tentakel pendek sebagai 

kemoreseptor berfungsi untuk penciuman dan peraba (panah ungu) 

10.000 ppm 70.000 ppm Konsentrasi meningkat 
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Lampiran Data 1. 

Tabel 8. Hasil Absorbansi Lendir pada 415 nm 

Lendir 

Konsentrasi 

(ppm) 
U1 U2 U3 U4 U5 

Rata-

rata 

10 0,164 0,165 0,138 0,137 0,144 0,149 

20 0,341 0,342 0,307 0,311 0,299 0,32 

30 0,434 0,447 0,419 0,425 0,379 0,421 

40 0,554 0,554 0,547 0,569 0,475 0,539 

50 0,750 0,669 0,622 0,586 0,563 0,638 

60 0,843 0,828 0,767 0,712 0,661 0,762 

70 0,948 0,908 0,742 0,721 0,806 0,825 

 

Tabel 9. Hasil Absorbansi Kuersetin pada 415 nm 

Kuersetin 

Konsentrasi 

(ppm) 
U1 U2 U3 U4 U5 

Rata-

rata 

5 0,105 0,120 0,110 0,174 0,173 0,136 

10 0,180 0,228 0,242 0,232 0,232 0,222 

15 0,346 0,338 0,432 0,423 0,350 0.378 

20 0,460 0,472 0,495 0,452 0,380 0,452 

25 0,587 0,511 0,618 0,599 0,537 0,57 

30 0,712 0,678 0,676 0,587 0,650 0,661 

35 0,729 0,690 0,822 0,840 0,821 0,78 

40 0,785 0,783 0,811 0,844 0,842 0,813 

 

Tabel 10. Absorbansi Rerata dan Hasil Konversi TFC Lendir Dan Kuersetin 

Absorbansi Rerata pada 415 nm Hasil Konversi Kurva 

Kuersetin dan 

Absorbansi Lendir 

(X=R) 

Lendir Kuersetin 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Lendir 
Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Kuersetin 

10.000 0,149 5 0,136 5,079208 

20.000 0,32 10 0,222 13, 54455 

30.000 0,421 15 0.378 18, 54455 

40.000 0,539 20 0,452 24,38614 

50.000 0,638 25 0,57 29,28713 

60.000 0,762 30 0,661 35,42574 

70.000 0,825 35 0,78 38,54455 

  40 0,813  
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Lampiran Data 2. 

Perhitungan TFC: 

 

Rumus: TFC = 
             

 
 

 

Keterangan Rumus: 

TFC = Total Flavonoid Content 

R = hasil perhitungan dari kurva standar 

DF = faktor pengenceran 

V = volume larutan stok = 30 ml 

100 = untuk 100 gram berat total sampel 

W = berat sampel yang diujikan (mg) =         mg 

 

 

TFC 10 = 
0 005079208             

       
 = 0,052209 mg QE/mg Lendir 

 

TFC 20 = 
0 01354455             

       
  =  0,069 612 mg QE/mg Lendir 

 

TFC 30 = 
0 018 54455                

       
 = 0,063478 mg QE/mg Lendir 

 

TFC 40 = 
0 02438614              

       
 = 0,062668 mg QE/mg Lendir 

 

TFC 50 = 
0 02928713             

       
 = 0,060210 mg QE/mg Lendir 

 

TFC 60 = 
0 03542574   1 67         

       
 = 0,060814 mg QE/mg Lendir 

 

TFC 70 = 
0 03854455                

       
 = 0,056658 mg QE/mg Lendir 
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Lampiran Data 3.  

 
Gambar 44. Kurva standard kuersetin 

Keterangan: berdasarkan data absorbansi rerata dan konsentrasi masing-masing 

didapatkan garis persamaan linear kuersetin (warna biru) 

 

Tabel 11. Hasil Pengujian dan Konversi Lendir Bekicot (A. fulica) 

Lendir Bekicot (A. fulica) 

Konsentrasi 

(ppm) 

Rerata 

Absorbansi 

Hasil 

konversi 

kurva 

(X=R) 

DF 

larutan 

stok 

menjadi 

larutan uji 

TFC (mg 

QE/mg 

Lendir) 

% TFC 

10.000 0,149 0,005 10 0,052 0,05 

20.000 0,32 0,013 5 0,069 0,07 

30.000 0,421 0,018 3,33 0,063 0,06 

40.000 0,539 0,024 2, 5 0,063 0,06 

50.000 0,638 0,029 2 0,060 0,06 

60.000 0,762 0,035 1, 67 0,061 0,06 

70.000 0,825 0,038 1,43 0,057 0,06 

Keterangan: DF = Dilution factor atau faktor pengenceran 
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Lampiran Data 4.  

Tabel 12. Jumlah larva udang yang hidup pada BLSA Lendir bekicot 

Konsentrasi Sampel Triplo U1 U2 U3 U4 U5 Rata(U) 

Blanko/Kontrol 

K1 10 10 10 10 10 10 

K2 10 10 10 10 10 10 

K3 10 10 10 10 10 10 

10 ppm (A) 

A1 10 9 9 8 8 8,8 

A2 9 10 9 10 8 9,2 

A3 10 9 10 8 8 9 

100 ppm (B) 

B1 10 9 9 8 10 9,2 

B2 8 8 8 9 9 8,4 

B3 10 8 10 10 8 9,2 

1.000 ppm (C) 

C1 9 8 10 9 8 8,8 

C2 10 9 10 10 9 9,6 

C3 9 8 7 9 8 8,2 

10.000 ppm (D) 

D1 10 9 8 8 9 8,8 

D2 9 8 9 8 8 8,4 

D3 9 9 10 7 8 8,6 

100.000 ppm (E) 

E1 8 7 7 7 7 7,2 

E2 7 9 9 7 8 8 

E3 10 8 7 7 7 7,8 

Keterangan:  

Blanko/Kontrol = air laut sintetik  C = lendir konsentrasi 1.000 ppm 

A = lendir konsentrasi 10 ppm  D = lendir konsentrasi 10.000 ppm 

B = lendir konsentrasi 100 ppm  E = lendir konsentrasi 100.000 ppm 
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Lampiran Data 5.  

Tabel 13. Jumlah Rerata Larva Untuk Analisis Probit 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Log10 

Konsentrasi 

Ulangan 

Triplo 

Total 

Larva 

Jumlah 

Larva 

Hidup 

Jumlah 

Larva 

Mati 

0 - 

1 10 10 0 

2 10 10 0 

3 10 10 0 

10 1 

1 10 8,8 1,2 

2 10 9,2 0,8 

3 10 9 1 

100 2 

1 10 9,2 0,8 

2 10 8,4 1,6 

3 10 9,2 0,8 

1.000 3 

1 10 8,8 1,2 

2 10 9,6 0,4 

3 10 8,2 1,8 

10.000 4 

1 10 8,8 1,2 

2 10 8,4 1,6 

3 10 8,6 1,4 

100.000 5 

1 10 7,2 2,8 

2 10 8 2 

3 10 7,8 2,2 
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Lampiran Data 6.  

Analisa Probit Lendir Bekicot dengan Probit 15.0 

Parameter Estimasi 

 

 
 

 

Test Chi-Square 

 

 
Jumlah Sel Residual 
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Nilai LC50 Sampel Lendir 

 
 

 


